BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan yang dapat ditarik dari hasil penelitian
ini adalah :

1. Prestasi belzjar darl mahasiswa lebih tinggl apabila peng-
ajaran dilakukan dengan pendekatan proses,

2. Dengan menggunakan pendekatan proses kemampuan mahasiswa
dalam menyajikan pokok bahasan larutan meningkat atau le-
bih baik; Jike dibandingkan dengan menggunakan pendekatan
konsep,

3. Berdasarkan hasil penelitian ini, yang didukung oleh ha -
sil angket mengenal pendapat dari para dosen IPA FKIP
Unud Singaraja, guru-guru IPA SMP se- Kabupaten Buleleng
serta pendapat dari mahasiswa yang ikut berpartisipasi da-
lam penelitian, maka satuan pokok bahassn larutan yang di

buat ini dapat dipakai sebagai suatu altermatif,

Berdasarksn kesimpulan di atas, ada beberapa saran
yang dapat dikemukakan :

1. Dalam perencanaan pembinaan tensga-tensaga pendidik khu -
susnya pendidikan IPA, pengetahuazn tentang proses IPA4,
hendaknya turut dipertimbangkan,

Pemahaman IPA yang makin baik, akan memperluas ca-

krawala pandangan pendidik IPA, terhadap hzlkekat materi IPA
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yang akan diajarkannya di Sekolah. Kemampuan pendildik
dalam mengelola prcses belajar mengajar IPA, memunsgkin-
kannya untuk lebih memahami tentang cara bagaimanaz me-

ngajarkan IPA kepada siswa,

Dalam menyusun dan mengembangkan kurikulum IKIP / FKG
terutama yang berhubungan dengan pendidikan guru IPA,
hendaknya menekankan pada metoda, yang banyak melibat-
kan siswa aktif berbuat untuk melzalkukan sesuatu ekspe-
rimen yang sesuail dengan pokok bahasan yang akan di
ajarkan., Salah satu diantara metoda tersebut adalah

pendekatan proses.

Pembinaan guru-guru IPA hendaknya dilakukan secara te-

rus-menerus, agar guru tersebut tetap dapat mempercleh
ilmu pengetahuan yang baru, karena seperti apa yang te-
lah di uraikan sebelumnya ilmu dan teknclogi berkembang
dengan cepat, Jadi gurupun harusnya ikut mengembangkan

ilmunya untuk mengikuti kemajuan tersebut. Pembinaan
ini dapat dilakukan melalui penataran atau lokakarya,
baik yang bersifat nasional maupun regional, dan hen-
daknya di ikutl dengsn pembinaan pada lembaga masing-
masing, melalui kegiatan-kegiatan, diskusi atau sang-

gar-sanggar IPA setempat., Penataran atau lokakarya

hendaknya memberi dan memperkenalkan gagasan-gagasan
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bzru, dan mudak atau dapat dilaksanakan,

Guru-guru perlu mempunyal kemauan yang keras, dan
perlu menyediaxan waktunya untuk mengembangkan vengetahuan-
nya, serta melatih diri, KXhususnya untuk guru I74, perlu
sekali diadakan pertemuan rutin, untuk mengadakan diskusi,
misalnya seminggu sekali atau dua minggu sekali selama Dbe-
berapa jam. Tampakanya Musyawarah Guru Bidang Studi Sejenis
( MGBS ) dapat merupakan wahana yang sangat efelitif untuk
membahas kaitan konsep antar disiplin, penjadwalan rokok-
pokok bahasan, ruang lingkup bahasannya, sumbangan IPA bagi
kesejahteraan masyarakat, kaitannya dengan teknologi seder-
hana di daerah di mana sekolah tersebut berada. Hal ini se-
mua bertujuan untuk memperoleh pengetahuan. Untuk menambah
ilmu pengetahuan kita tidak perlu malu bertanya kepada te-
man sejawat atau kepada orang lebih ahli.

Dalam mencari hubungan antara IP4 dengan kebutuhan
lingkungan atau teknologi, kadang-kadang siswa dapat meru-
pakan nara sumber yang berharga, Kemungkinan untuk menyata-
kan pendapat ini hendaknya selalu di adakan, sehingga sis-
wa merasa terbiasa untuk selalu tanggap terhadap lingkungan
di mana mereka berada. Hal ini akan meningkatkan daya dima-
Jinasi dan kemampuan analitis siswa, di samping merangsang
partisipasi aktifnya, akan sangat bergunaz calam interaksi

belajar pendalaman materi tentzng disiplin-disiplin IPA.



149

Waktu mengajarkan IPA kepada mahasiswa calon guru, para
dosen IPA hendaknya lebilih banyak menghadapkan mzhasiswa
padz masalah-masalah yang lebih bersifat terbuka, de-
ngan banyak alternatif pemecahan, Lembaga Pendidikan
Tenaga Kependidikan hendaknya memberi kesempatan kepada
para guru TPA, untuk lebih banyak berlatih agar dapat
berkembang kreativitasnya, sikap 1lmiah dan ketrampilan

secara mandiri, Eal ini semua bertujuan untuk mening-

katkan kemampuan guru, agar dapat menjadi guru yang kre-

tif dan produktif. Diharapkan bahwa mahasiswa yang te-
lah banyak mendavat latihan ketrampilan mandiri, akan
menjadi guru yang sudah siap menghadapi tugas di lapa-

ngan.

Berhubung dengan sangat kurangnya buku bacszan atau 1li-
teratur tentang IPA, khususnya IPA Terpadu, maka disa-
rankan disini agar mahasiswz Jjurusan IPA pada Fakultas
Pasca Sarjana, maupun setslah lulus membuat model-model
pengajaran IPA Terpadu, yang dapat menjzdi acuan bagi

guru-guru IPA di Indonesia.





